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Abstract: An exposed pornographic material on the students are teenagers to get a snapshot of the
use of child pornography on the school. Research conducted with the survey using the questionnaire
method. From 345 students, about 96.8% students never exposed at least once in the media that
contain pornographic material. There is a difference between pornography exposed students in
Class 7 to Class 8, but the difference between Class 8 and 9 or between the Class 7 Class 9 is not
significant. An exposed differences between boys and girls are also not significant. While the
interaction between the sex classes have a significant influence. Media are the most important
exposed pornography ison the phone (mobile phone). Start exposed pornography on thejunior high
school students began in the Class 5 primary, with the strong indications the early days. Motivation
to see pornography in general is a curiosity as early exposed pornography, and some students
changed to makeit that pornography as entertainment, and continue with the addiction (8 students).
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Media yang mengandung substansi seksual
semakin banyak tersebar di lingkungan kita dalam
satu dekade terakhir, sehingga pornografi merupakan
epidemi (wabah) yang sulit dihindari dalam kehidupan
masyarakat kota. Berkembangnya teknologi digital
telah memudahkan untuk mengakses terhadap materi
pornografi. Kebebasan mengkopi atau membajak
materi pornografi dalam bentuk digital (VCD/DVD,
file di HP) membuat remaja mudah sekali terdedah
(exposed) pada pornografi. Kebebasan membajak
film berisi pornografi membuat mediaberisi porno-
grafi mudah diakses oleh pararemaja, yang sedang
sangat ingin tahu tentang masal ah seksual tetapi sulit
mengkomunikasikannya pada orangtuaatau guru. Di
Indonesiapendedahan pornografi padaremajadiduga
mempunyai skala nasional, walaupun data tentang
hal ini masih belum diketahui, terutamadi kota-kota
kabupaten atau propinsi, walaupun banyak jugare-
maja di desa pelosok yang terkena wabah porno-
grafi tersebut.

K eprihatinan para pemimpin bangsa dan wakil
rakyat Indonesia terhadap pendedahan pornografi

tersebut telah melahirkan sebuah Undang-Undang
No. 44, Tahun 2008 tentang Pornografi. Walaupun
sebenarnya pornografi telah dilarang pada sejumlah
perundang-undangan sebelumnya (UU Pokok Pers,
UU Penyiaran, dan KUHP), namun penyebaran ma-
teri pornografi yang sangat bebas di masyarakat me-
mang mengkhawatirkan para guru dan orangtua.
Banyak orang berharap dengan adanya Undang-
Undang Pornografi, yang disyahkan pada 30 Oktober
2008, penegakan hukum terhadap penyebaran dan
perdagangan materi pornografi dapat dilakukan de-
ngan lebih baik. Kelahiran Undang-Undang tentang
Pornografi tersebut juga mencerminkan kerentanan
remaja generasi penerus bangsa terhadap perilaku
salah yang dapat ditimbulkan oleh pornografi.
Padatahun disyahkannya Undang-Undang No.
40 Tahun 2008, penyebaran dan perdagangan materi
pornografi masih belum dilakukan penelitian untuk
mengungkapkan baseline datanya. Pada awal tahun
2009, penyebaran dan perdagangan VCD atau DVD
yang berisi pornografi di Indonesiamasih jauhlebih
mudah dan lebih murah daripadadi Thailand, Amerika
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Serikat, atau Australia. Harga sebuah VCD yang
berisi pornografi kelas berat, yaitu kategori XXX,
dapat diperoleh dengan harga Rp 5 ribu, atau setara
dengan setengah dollar Amerika. Di Amerika Serikat
atau Australia, misalnya, barang yang samaharganya
di atas US$ 20. Murahnyamateri pornografi tersebut
karena pel anggaran pembajakan hak ciptadalam ben-
tuk digital mudahlolosdari sanks hukumdi Indonesia.
Sayangnya, bahaya dari penyebaran bebas materi
pornografi tersebut kurang disadari oleh pemerintah,
sehingga penegakan hukum terhadap hal ini masih
sangat rendah.

Pornografi dapat menjadi materi yang meru-
gikan terhadap perilaku anak sekolah. Siswa atau
remajayang sering terdedah pornografi mempunyai
keinginan tinggi untuk menirukan adegan porno yang
pernah ditontonnya (Haggstrom-Nordin et al. 2005).
Rogalaand Tydén (2003) yang meneliti 1000 wanita
mudadi Stockholm, Swedia, melaporkan sekitar 47%
dari wanitatersebut tel ah melakukan hubungan anal
(anal intercourse), dan 80% dari mereka menyata-
kan bahwa perilaku seksual mereka dipengaruhi
pornografi yang ditontonnya. Haggstrom-Nordin et
al. (2005) jugamel aporkan bahwa pada siswa seko-
lah menengah yang berusiarata-rata 18 tahun, pende-
dahan terhadap pornografi sangat berkaitan dengan
hubungan seksual dengan teman sebaya dan berkait-
an dengan hubungan anal pada remaja.

Pornografi jugamemberikan informasi yang sa-
lah tentang hubungan seksual antara priadan wanita.
Di dalam pornografi hubungan seksual biasanyadi-
deskripsikan sebagai hubungan badan, tanpa perlu
adanyakeintiman atau keinginan antara parapel aku-
nya. Pornografi jugamengajarkan bahwasetiap wa
nita selalu suka untuk digjak melakukan hubungan
seksual. Pelgjaran yang sal ah tentang hubungan sek-
sual ini dapat membuat siswa laki-laki berperilaku
yang tidak wajar terhadap teman perempuannya, mi-
salnya pel ecehan seksual atau bahkan pemerkosaan
(Greenfield, 2004). Perilaku hubungan seksual de-
ngan imbalan di antarasiswasekolah menengah atas
di Swediadilaporkan berkaitan dengan pendedahan
atau konsumsi pornografi yang tinggi (Svedin &
Priebe, 2007).

Pendedahan (exposed) terhadap pornografi
membuat remaja laki-laki memiliki persepsi yang
sangat salah tentang perempuan (Hudson, 2006). Jika
merekamenolak untuk melakukan hubungan seksual,
maka penolakan itu dianggap merupakan kepura-
puraan wanita yang sedikit pemalu. Milburn et al.

(2000) melaporkan hasil penelitiannya bahwa laki-
laki yang baru membaca buku porno dan kemudian
menonton video porno berfikir bahwa perempuan tu-
rut menikmati hubungan seksual yang dipaksakan
(pemerkosaan) terhadap dirinya. Penelitian tentang
pemerkosaan pada sekolah menengah di Amerika
Serikat menunjukkan bahwa pornografi merupakan
salah satu faktor penyebab terjadinya pemerkosaan
oleh siswa (Cowan & Campbell, 1995).

Sebagai orangtuadan guru, kitaperlu mendapat-
kan informasi tentang pendedahan (exposed) remaja
yang sedang tumbuh (siswa SMP) pada materi por-
nografi. Parasiswayang masih remajadiperkirakan
sulit menghindari materi pornografi. Pada saat ini,
sebagian besar orangtuasiswamemiliki alat pemutar
VCD atau DVD di rumahnya. Sebagian siswa juga
memiliki HPyang canggih yang dapat memutar video.
Pembelian atau peminjaman VV CD/DV D porno juga
sangat mudah didapatkan dari rumah-rumah penye-
waan. K eingintahuan yang besar dengan kemudahan
akses yang tersediaakan menyuburkan epidemi por-
nografi padaremaja SMP. Kemudahan akses porno-
grafi melaui internet jugamenawarkan aternatif bagi
siswa yang mendapat pengawasan ketat di rumah.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan
gambaran yang kuantitatif tentang pendedahan siswa
SMPterhadap materi pornografi. Gambaran deskrip-
tif tersebut dipandu dengan lima pertanyaan. Sebera-
pabanyakkah siswa SM P yang terdedah padaporno-
grafi? Mediaapakah yang paling banyak digunakan
dalam pendedahan pornografi? Kapankah siswaper-
tamakali terdedah pada materi pornografi? Apakah
motivasi siswayang ingin melihat pornografi? Yang
dimaksud dengan pornografi dalam penelitian ini
adalah materi yang secaraeksplisit mempertontonkan
aat kelamin (sexually explicit material, SEM) dan
yang semi eksplisit (ketelanjangan). Materi pornogréfi
dapat berupa majalah, VCD/DVD, file digital, atau
materi lain sgjenisnya.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMPN 7
KotaMataram, yang memiliki 8 (delapan) kelas para-
lel dari tingkatan Kelas 7 hinggaKelas 9. Setiap ru-
angan kelas mempunyai sekitar 36-41 siswa. Dari
setiap tingkatan kelas (7, 8, 9) dipilih masing-masing
tigakelas sebagai contoh (sampel) penelitian, sehing-
gapenelitian ini melibatkan 9 (sembilan) kelas atau
245 siswa yang terdiri dari 174 siswa laki-laki dan
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171 siswaperempuan. Pemilihan kel as contoh dilaku-
kan berdasarkan akses peneliti yang juga sebagai
staf Bimbingan Konseling di sekolah tersebut.

Setiap siswayang menjadi contoh dalam pene-
litian diberikan kuesioner dengan jawaban semi ter-
tutup. Disamping jawaban yang sudah disediakan
peneliti untuk dipilih, responden jugadapat memberi-
kan jawaban sendiri di luar yang telah disediakan.
Kuesioner tersebut pada dasarnya menanyakan ten-
tang: 1) apakah kamu pernah melihat pornografi?;
2) berapa kali kamu melihat pornografi?; 3) sejak
kapan kamu melihat pornografi?; 4) dalam media
apakah materi pornografi tersebut?; dan 5) apakah
alasanmu untuk melihat pornografi?

Pada bagian atas kuesioner diberikan definis
tentang pornografi. Pornografi adalah gambar yang
mengeksploitasi seksual, kecabulan dan atau erotika.
Yang termasuk pornografi adalah: gambar orang de-
wasa telanjang, gambar hubungan seksual, gambar
kelamin dan payudara. Kuesioner tersebut disebar-
kan sendiri oleh peneliti, yang menjadi staf Bimbingan
dan Konseling di sekolah tersebut. Peneliti mendam-
pingi pengisian kuesioner di dalam kelas sehingga
siswadapat langsung menanyakan hal-hal yang ku-
rang dipahaminya.

Di dalam pengisian kuesioner, siswatidak me-
nuliskan namanyapadalembar jawaban sehinggadi-
harapkan mereka menuliskan jawabannyasecaraju-
jur, tanpatakut diketahui rahasianyaoleh orang lain.
K etikasiswayang mempunyai frekuensi pendedah-
antinggi dikonfirmasi ulang melalui program bimbing-
an dan konseling didapatkan bahwa merekamemang
telah terdedah terhadap pornografi sebagaimanayang
dijawabnya padakuesioner.

Analisisdatadilakukan secaradeskriptif, untuk
mendeskripsikan kondisi yang sekarang ada terkait
dengan pendedahan pornografi padasiswa. Analisis
ragam (ANOVA, Analysis of Variance) dilakukan
untuk melihat signifikang atau menjustifikas perbeda
an antar rata-rata. Data yang digunakan telah diuji
normalitasnyasehinggadapat dilakukan uji perbedaan
dengan analisis ragam (ANOVA).

HASL
Tingkat pendedahan

Di SMPN 7 Mataram, sebagian besar siswa
(96,8% dari 345 siswa) telah terdedah pornografi.
Hanya 11 siswa (3,18%) yang mengaku belum per-

nah melihat pornografi. Sekitar 18,84% dari siswa
sangat jarang menonton atau terdedah pada porno-
grafi, yaitu hanyasekali (15,65%) atau belum pernah.
Sebagian yang lain, siswayang menyatakan kadang-
kadang (2-6 kali) menikmati pornografi sebesar
57,97%, agak sering (7-11 kali) sebanyak 21,16%,
dan yang sering (>11 kali) sebanyak 2,03%.

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan
bahwa pendedahan pornografi tersebut dipengaruhi
oleh tingkatan kelas di sekolah (F=7,156; df=2,12;
P<0,01). Uji bedajujur (Tukey HSD test) selanjutnya
menunjukkan bahwa perbedaan yang signifikan terja
di antararata-rata pendedahan pada Kelas 7 dengan
Kelas 8 (Gambar 1). Rata-rata pendedahan porno-
grafi antaraK elas 8 dengan Kelas 9 dan antaraKelas
7 dengan Kelas 9tidak terdapat perbedaan yang sig-
nifikan.

Jeniskelamin tidak mempengaruhi pendedahan
terhadap pornografi (F=0,383; df=1,12; P>0,05). Hasl
ini mengungkapkan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan telah terkena wabah pornografi dengan
intensitas yang tidak berbeda. Walaupun demikian,
hasil ANOVA menunjukkan adanya interaksi yang
signifikan antara jenis kelamin dan tingkatan kelas
(F=4,906; df=2,12; P<0,05). Interaksi tersebut me-
nunjukkan bahwa pada Kelas 7 pendedahan porno-
grafi lebihtinggi pada s swa perempuan daripadalaki-
laki. PadaK elas 8, pendedahan pornografi siswalaki-
laki meningkat pesat sehinggamelebihi pendedahan
pada siswa perempuan (Gambar 2). Perbedaan anta-
rakeduanyatetap terjagadengan intensitasyang se-
dikit menurun di Kelas9.
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Media pendedahan

Media pendedahan siswa terhadap pornografi
yang paling utama adalah telepon genggam (hand-
phone). Sekitar 43,89% atau 151 siswa terdedah
padamateri berisi pornografi melalui saranateleko-
munikasi ini. Media pendedahan yang lain meliputi
majalah (18,89%), VCD/DVD (16,27%), internet
(13,95%), dan media lainnya (4,00%). Pendedahan
pornografi melalui HP merupakan modusyang mena
rik dengan perkembangan teknologi komunikasi yang
sangat pesat.

Media utama pendedahan pornografi tersebut
sama antara siswa laki-laki dengan siswa perempu-

Gambar 2. Pengaruh Interaks antara Jenis
Kelamin dengan Kelas pada Pendedahan
Pornografi pada Siswa SMP.

an, yaitu HP. Sedangkan mediayang lainnyamenun-
jukkan polayang berbeda antarakeduajeniskelamin.
Perempuan | ebih banyak mendapat materi pornogrefi
dari majalah, sedangkan siswalaki-laki banyak men-
dapatkannya dari internet dan VCD/DVD (Gambar
3). Penjelasan dari hasil ini adal ah perbedaan faktor
kebiasaan antarakeduajeniskelamin. Siswaperem-
puan lebih banyak di rumah dan mengoleksi majalah.
Siswalaki-laki lebih banyak di luar rumah, sebagian
ke penyewaan internet atau penyewaan VCD/DVD.

Perbandingan media pendedahan pornografi an-
tar tingkatan kelas menunjukkan bahwa HP masih
merupakan mediautamauntuk semuatingkatan ke-
las. Mediainternet lebih banyak digunakan oleh sis-
wa Kelas 9 daripada kelas di bawahnya (Gambar
4). MediaVVCD/DVD digunakan secara merata pa-
da semuatingkatan kelas, sedangkan majalah lebih
banyak digunakan oleh siswaKelas 7 dan 8. Rendah-
nya penggunaan internet oleh siswa Kelas 7 dan 8

Gambar 3. Perbedaan Media Pendedahan
Siswa SMP terhadap Materi Pornografi antar
Jenis Kelamin.

sangat mungkin disebabkan belum adanya keteram-
pilan untuk mengakses pornografi melalui mediater-
sebut.

Perbedaan frekuensi pendedahan antar jenis
kelamin

Secara konsisten siswa laki-laki memiliki fre-
kuens melihat pornografi |ebih banyak daripadasiswva
perempuan. Dari tingkat Kelas 7 hingga Kelas 9,
frekuensi pendedahan pornografi pada siswa laki-
laki lebih tinggi daripadasiswa perempuan (Gambar
5). Pendedahan maksimal adalah 15 kali pada siswa
laki-laki dan 10 kali padasiswa perempuan. Walaupun
kedua kelompok sudah aktif secara seksual, tetapi
keingintahuan siswalaki-laki dan keterbukaan sifat-
nyamembuat siswalaki-laki dapat secaraaktif berbu-
ru materi pornografi tersebut. Di Kelas 9, sebagian
siswa perempuan telah menjadi penggemar porno-
grafi dengan frekuensi pendedahan di atas 11 kali.

Gambar 4. Perbedaan Media Pendedahan
Siswa SMP terhadap Materi Pornografi antar
Tingkatan Kelas.
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Pendedahan terhadap materi pornografi terse-
but tidak secarakuat menunjukkan kearah akumul atif
atau progresif. Jikaketigakel astersebut mencermin-
kan cross section yang bersifat acak, maka seharus-
nyaintensitas penggunaan pornografi meningkat dari
siswadi Kelas 7 ke Kelas 9. Peningkatan akumul atif
tersebut hanyaterjadi padakelompok siswalaki-laki,
dimana semakin tinggi tingkatan kelas semakin ba-
nyak pula siswayang mempunyai pengalaman ter-
dedah pornografi. Padakelompok siswa perempuan
polatersebut tidak ada.

Usia mulai terdedah pornogr afi

Usiapadaawal terdedah pornografi relatif tidak
banyak berbeda antarasiswalaki-laki dengan siswa
perempuan. Sebagian kecil (7%) siswamengaku su-
dah terdedah padapornografi sejak dari Kelas5 SD.
Proporsi ini hampir sama antara siswalaki-laki dan
perempuan. Perbedaan antara kedua jenis kelamin
terjadi padaKelas6 dan Kelas 7 (Gambar 6). Ketika
di Kelas 6 SD, proporsi siswa laki-laki yang mulai
pertamaterdedah pornografi meningkat |ebih tinggi
dibandingkan dengan siswa perempuan. Pada siswa
perempuan, sebagian besar mulai terdedah pornografi
padasaat di Kelas 7, sedangkan padasiswalaki-laki
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@ Perempuan \dari SD didu-
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Gambar 5. Perbandingan frekuensi
pendedahan siswa SMP terhadap materi
pornogr afi antar tingkatan kelas dan antar
jenis kelamin.

pornografi. Status sekolah yang berbedadapat menja
di dasan untuk melakukan sesuatu yang berbedadari
biasanya.

Adaindikas kuat bahwa pendedahan terhadap
pornografi semakin ketingkat usiayang lebih rendah.
Siswayang sekarang K elas 9 sebagian besar memu-
lai debutnya pada Kelas 7 dan Kelas 8. Siswa yang
sekarang sedang belgjar di Kelas 8 mulai terdedah
pornografi sebagian besar pada Kelas 6 dan Kelas
7. Sedangkan siswa yang sekarang duduk di Kelas
7 ternyatamemulai debutnyadengan pornografi lebih
awal lagi, yaitu ketikamerekadi Kelas6 SD. Ketika
ketiga kelompok tingkatan kelas tersebut duduk di
Kelas5 SD, makakel ompok yang paling mudayang
paling banyak terdedah padapornografi (Gambar 7).
Adanya peningkatan kecepatan terdedah pornografi
membutuhkan perhatian yang seriusdari semuapihak
yang peduli dengan dampak negatif pornografi.

Motivas melihat pornogr afi

Rasaingin tahu merupakan motivas utamasis-
wauntuk melihat materi pornografi. Rasaingin tahu
tersebut meningkat dari Kelas7 ke Kelas8, dan seba-
gian berubah menjadi hiburan ketikasudah di Kelas
9 (Gambar 8). Tidak ada perbedaan motivasi melihat
pornografi antarasiswalaki-laki dengan siswaperem-
puan. Sebagian kecil siswa (2,32% atau 8 siswa)
mengaku sudah ketagihan dengan sensasi dari pende-
dahan pornografi. Proporsi siswayang ketagihan ter-
sebut memang masih kecil dibandingkan populasi te-
tapi orangtua dan guru harus berupaya menangani-
nya.

Walaupun datayang digunakan dalam penelitian
ini bukan databerseri waktu (time series), pendekat-
an cross section ini dapat mencerminkan perubahan

Gambar 6. Perbandingan usia pertama kali
terdedah pornografi antar jenis kelamin.
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Gambar 6. Perbandingan usia pertama kali
terdedah pornografi antar jenis kelamin.

Gambar 7. Perbandingan usia pertama kali
terdedah pornografi antar tiga tingkatan kelas
di SMP.

ke arah masa depan. Jika siswa terdedah hanya se-
kali, makaitu berarti karenapemuasan rasainginta-
hunya. Jikasiswaterdedah berkali-kali, makahal ini
bukan lagi karenarasaingin tahu melainkan karena
ingin menikmati sensasi yang dirasakan ketikaterde-
dah pornografi. Sensasi seperti ini dapat menjadi hi-
buran yang tidak sehat bagi siswa remaja. Hal ini
dapat dibuktikan oleh adanya sebagian kecil siswa
yang mengaku ketagihan sensasi pornografi.

PEMBAHASAN

Hasi| penelitian ini mengejutkan peneliti bahwa
ternyata 96,8% (dari 345 responden) siswausiaSMP
telah terdedah padamateri pornografi. Di KotaMata-
ram yang dikenal sebagai kotayang religiusternyata
telah terjadi epidemi pornografi yang sangat meluas.
Pada saat ini, kami masih sulit membandingkan wa-
bah pornografi di SMPN 7 Mataram dengan SMP
laindi KotaMataram ataupun di kotalain di Indone-

Gambar 8. Perbandingan motivasi melihat
materi pornografi antar tingkatan kelas.

sia. Publikasi tentang pornografi di sekolah masih
sulit ditemukan di Indonesia. Dibandingkan dengan
di negara lain yang menjadi produsen pornografi,
misalnya Swedia, hasil pendlitianini memang menge-
jutkan, karena ternyata pendedahan siswa terhadap
materi pornografi di KotaMataram tidak banyak ber-
bedadengan di Stockholm. Di Swedia, dari 1000 res-
ponden perempuan yang berusia14-22 tahun, 84,4%
(841 orang) dari mereka menyatakan pernah ter-
dedah pada pornografi (Rogala& Tydén, 2003). Dari
responden perempuan tersebut 78% jarang-jarang,
20% kadang-kadang, dan 16 orang di antaranyame-
nyatakan sangat sering menikmati pornografi. Di
Hongkong, dari 229 pemuda (laki-laki) Chinapenggu-
na internet yang berusia 18-25 tahun, 93,0% dari
mereka menyatakan pernah mengunjungi situs porno
(Lam & Chan, 2007). Dari responden tersebut, 15%
diantaranyasering, 47,6% kadang-kadang, dan 29,7%
jarang-jarang menikmati pornografi. Dibandingkan
datadari negaralain, pendedahan siswa SMP terha-
dap materi pornografi di Mataram masihlebihtinggi.

Di SMPN 7 Mataram, ada 8 (delapan) siswa
atau 2,32% yang mengaku kecanduan terhadap ma-
teri pornografi. Angka yang ketagihan di Mataram
ini lebih tinggi dari yang dilaporkan pada perempuan
Swedia, yaitu 0,16% atau 16 orang dari 1000 respon-
den. Survei di Swediatersebut hanyamelibatkan res-
ponden perempuan, jikaresponden laki-l1aki jugaada
di dalamnyaboleh jadi angkaremajayang ketagihan
pornografi jauh lebih tinggi. Jika hasil penelitian di
Mataram dibatasi padaresponden perempuan, maka
angkasiswayang ketagihan jauh lebih kecil, yaitu 3
(tiga) siswa atau 0,09% dari populasi.

Sebelum penelitian dilakukan penulismempre-
diksi bahwaVVCD/DV D akan menjadi mediautama
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pendedahan pornografi. Hal ini didasarkan pada
kemudahan akses terhadap materi VCD/DVD di-
bandingkan dengan materi pornografi yang lainnya.
Pemerintah |ebih serius memberantas pornografi dari
majalah daripadadari VCD/DVD. Hargadari VCD/
DV D bajakan yang berisi pornografi jugasangat mu-
rah, jauh lebih murah dibandingkan dengan hargama:
jaah. Hasil penelitian menunjukkan bahwaHP meru-
pakan media utama pendedahan pornografi.

Dibandingkan dengan VCD, HP memang me-
miliki keunggulanyangjauh lebih baik. Penikmat por-
nografi menyukai media yang mudah diakses dan
mudah dinikmati secara pribadi. HP menyediakan
keduanya. K etika siswasedang menikmati pornogra-
fi di dalam HPnya, maka orangtuatidak akan mena-
ruh curiga, karena mungkin disangka sedang mem-
baca SMS. Di Hongkong, pornografi lebih banyak
dinikmati melalui internet. Hal ini juga disebabkan
internet mudah diakses dan dinikmati secara pribadi
di Hongkong. Di Indonesia akses terhadap internet
sebagian besar masih bersifat umum, misalnyadi ren-
tal, sehingga bukan merupakan media pendedahan
pornografi yang disukai. Ketikananti internet di Ma-
taram sudah menyamai kondisi di hongkong seperti
sekarang ini, biasjadi mediapendedahan pornografi
akan berganti.

M engingat tingginyapendedahan pornografi pa-
dasiswa SMP kitaperlu mengantisipasi dampak yang
dapat ditimbulkannya. Pendlitian terhadap 229 pemu-
dadi Hongkong menunjukkan bahwa pemudayang
lebih sering melihat pornografi di internet lebih tinggi
skornyauntuk mel akukan hubungan seksual sebelum
nikah dan lebih cenderung mel akukan pel ecehan sek-
sual (Lam & Chan, 2007). Rogala & Tydén (2003)
melaporkan bahwa siswa perempuan remaja (usia
14-19 tahun) yang menjadi responden penelitian 83%
telah melakukan hubungan oral (oral sex), dan 30%
sudah melakukan hubungan anal (anal sex). Para
remajatersebut 80% juga menyatakan bahwa perila-
ku seksual mereka dipengaruhi pornografi. Pemuda
Chinadi Hongkong yang mengakses situs pornogréfi,
60,7% melakukan masturbasi ketikasedang mengun-
jungi situs tersebut (Lam & Chan 2007).

Adegan kekerasan seksua dalam film porno da-
pat merubah pandangan perempuan tentang kasus
pemerkosaan. Di dalam percobaan dengan contoh
populasi usia18-30 tahun, laki-laki lebih sukamenik-
mati film dengan adegan kekerasan seksual dan cen-
derung bersifat menyal ahkan wanitadalam kasus pe-
merkosaan (RMA, rape myth acceptance), sedang-

kan perempuan lebih menyukai film dengan kisah
cinta (love story). Ketika perempuan diberikan ton-
tonan film kekerasan seksual yang diangkat dari kisah
nyata, mereka berubah pandangan dan cenderung
bersifat RMA; sedangkan laki-laki yang diberikan
tontonan film kisah cintamasih tetap bersifat RMA
(Emmers-Sommer et al., 2006).

Tingkat eksplisit (kevulgaran) materi pornografi
mempengaruhi tingkat pandangan negatif tentang
seksualitas perempuan. Remgjadi Belanda usia 13-
18 tahun yang terdedah pada pornografi berpandang-
an bahwa perempuan merupakan obyek seks (Peter
& Valkenburg, 2007). Pandangan tersebut semakin
tinggi ketikaremajadidedahkan padamateri porno-
grafi yang lebih eksplisit. Remajayang hanyamenon-
ton medianon pornografi tidak beranggapan bahwa
wanita merupakan obyek seks. Pornografi sebenar-
nyamemang dibuat untuk konsumsi laki-laki, tetapi
besarnya indutri pornografi yang mencapai US$ 7
milyar (Hudson, 2006) membuat perempuan sulit
menghindari pendedahan pada materi pornografi.

Di dalam penelitian ini, sekitar 50% siswa pe-
rempuan yang menjadi responden berbusanamuslim-
ah. Pengkgjian lebih lanjut terhadap temuanini sangat
penting untuk melihat apakah ada perbedaan perasa-
an bersalah atau berdosabagi siswaperempuan yang
telah terdedah materi pornografi. Jika pakaian mu-
dlimah dapat mencerminkan keinginan untuk mende-
kat kepada Tuhan, maka perasaan bersal ah atau ber-
dosabagi siswaperempuan berbusanamuslimah le-
bih besar dibandingkan dengan yang berpakaian bia-
sa. Pengkgjian lanjut ini sangat penting untuk mencari
solusi dari epidemi pornografi yang melanda siswa
remaja.

Solusi jangkapendek yang disarankan dari hasil
penelitianini adalah pengendalian terhadap kecang-
gihan HP yang layak digunakan oleh siswa SMP.
HP yang memiliki kemampuan MM S dan berkamera
rentan terhadap pendedahan padapornografi. Siswa
laki-laki dapat memotret kelaminnyadan mengirim-
kan kepada siswa perempuan yang menjadi target-
nya. Pararemajasiswa SMP jugadapat dengan mu-
dah saling bertukar materi pornografi dengan HP
yang canggih. Jikatujuan pemberian HP padasiswa
untuk mempermudah komunikasi antara orangtua
dengan anaknya, sebaiknyakecanggihan HP dibatasi
pada kemampuan komunikasi tersebut.

Pemberian HP yang mudah mengakses materi
pornografi tidak hanyaberpengaruh padasiswayang
memilikinya, tetapi jugadapat mempengaruhi teman-
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temannya. Jikaseorang siswamempunyai materi por-
nografi di dalam HPnya, ia berpeluang besar untuk
menunjukkan koleksi uniknyatersebut kepadateman-
teman kelompoknya. 1a bahkan dapat memberikan
kopi dari koleksi kepada teman-temannya sebagai
hadiah. Greenfield (2004) dalam kajiannyamenyim-
pulkan bahwatukar menukar dokumen (file) porno-
grafi di antarateman sebaya atau teman sekolah me-
rupakan polapenyebaran pornografi yang sangat ce-
pat di Amerika. Pada saat ini sebagian sekolah telah
melarang siswanya membawa HP ke sekolah. La
rangan tersebut masih belum cukup untuk meredam
penularan wabah pornografi , jikaorangtuasiswati-
dak mampu mengendalikan kecanggihan HP anak-
nya.

Semakin rendahnyausiasiswapertamakali ter-
dedah pornografi harus menjadi perhatian parapeja
bat pemerintah. Hal-hal yang dapat dilakukan pe-
merintah adal ah pembuatan kebijakan yang mengatur
atau mengendalikan penyebaran materi pornografi,
dengan penegakan hukum yang baik. Selamaini pe-
negakan hukum di bidang pornografi masih sangat
lemah. Pemerintah juga dapat membuat aturan bah-
wa semua siswa di sekolah tidak boleh membawa
HP, atau membawa HP dengan spesifikasi yang ter-
tentu sgja. Kebijakan ini bukan hanya bermanfaat
untuk mengurangi penyebaran pornografi, tetapi juga
bermanfaat untuk mengendalikan adu gengsi kepemi-
likan HP canggih antar siswa. Sebagaimana pakaian
seragam sekolah yang sederhanadan tidak bergeng-
si, perangkat HP yang digunakan anak sekolah se-
mestinyajugamempunyai nilai-nilai sederhanadan
tidak bergengsi tersebut.

Penelitian ini masih menyisakan banyak perta-
nyaan tentang pendedahan pornografi pada siswa
SMP. Bagaimanakah pengetahuan orangtuatentang
pendedahan pornografi siswa SMP tersebut? Dari-
manakah siswamendapatkan materi pornografi?A-
pakah mereka parasiswamenikmati pornografi seca
ra bersama-sama, dengan teman satu sekolah, atau-
kah sendiri-sendiri? Apakah mereka sering saling tu-
kar atau pinjam materi pornografi, ataukah mereka
hanya mendapatkan materi tersebut dari tempat pe-
nyedia jasa tertentu? Bagai manakah orangtua seha-
rusnyaberperan aktif melindungi anaknyadari pen-
dedahan pornografi? Jawaban atas pertanyaan-per-
tanyaan tersebut dapat dilihat padapublikasi berikut-
nya.

KESMPULANDAN SARAN

Hasi| penelitianini menunjukkan adanyaepidemi
(wabah) pornografi yang terjadi pada siswa SMP.
Adanya kecenderungan bahwa epidemi pornografi
terjadi padausiayang semakin rendah mengkhawa-
tirkan terganggunya perkembangan sosial remajase-
kolah. Karenaitu langkah-langkah antisipatif perlu
segera dirumuskan untuk menghindari dampak ne-
gatif dari epidemi pornografi tersebut.

Siswasekolah (SD hinggaSMA) sebaiknyadila
rang membawa HP, karena HP merupakan media
yang paling banyak menularkan pornografi. Jika
penggunaan HP oleh siswadianggap tidak dapat di-
hindari, makapembatasan spesifikasi HP perlu dilaku-
kan, misalnya HP yang tidak dapat MM S dan tidak
berkamera.

UCAPANTERIMAKASH

Kami sangat berterima kasih kepada Kepala
SMPN 7 Mataram, yang telah mengijinkan kami un-
tuk mel akukan survey tentang pendedahan pornogrefi
padasiswa. Tanpadukungan beliau makalah ini akan
aulit diwujudkan. Semogahasil survey ini akan mem-
bawa kebaikan bagi SMPN 7 Mataram dan sekolah-
sekolah yang lain di Indonesia.

DAFTARRUJUKAN

Cowan, G. & Campbell R.R. 1995. Rape causal attitudes
among adolescents. Journal of Sex Research
32(2):145-153

Greenfield, PM. 2004. Inadvertent exposure to porno-
graphy on the Internet: Implications of peer-to-
peer file-sharing networks for child development
and families. Journal of Applied Developmental
Psychology 25(6):741-750

Haggstrom-Nordin, E., Hanson, U. & Tydén, T. 2005.
Associations between pornography consumption
and sexual practices among adolescents in
Sweden. International Journal of STD and AIDS
16(2):102-107

Hudson, M. 2006. The Pornography Wars: Exploring Two
Distinct Feminist Identities. Elements, Spring.

Lam, C.B. & Chan, K.S. 2007. The Use of Cyberporno-
graphy by Young Men in Hong Kong: Some Psy-
chosocial Correlates. Archive of Sexual Behavior
36:583-598



Mariani dan Bachtiar, Epidemi Pornografi pada Anak Sekolah:... 57

Milburn, M.A., Mather, R. & Conrad, S.D. 2000. The Svedin, C.G. & Priebe, G 2007. Selling sex in apopulation-

effects of viewing R-rated movie scenes that based study of High School Seniors in Sweden:
objectify women on perceptions of date rape. demographic and psychosocial correlates. Archive
Abstract. Sex Roles 43: 9/10 of Sexual Behavior 36:21-32

Peter, J. & Vakenbu, PM. 2007. Adolescents exposureto  Emmers-Sommer, T.M., Pauley, P, Hanzal ,A. & Triplett, L.
asexualized mediaenvironment and their notions 2006. Love, suspense, sex, and violence: men’sand
of women as sex objects. Sex Roles 56:381-395 women'’s film predilections, exposure to sexually

Rogala, C. & Tydén, T. 2003. Does pornography young violent media, and their relationship to rape myth
women'’s sexual behavior? Women'sHealth I ssues acceptance. Sex Roles55:311-320

13:3943



